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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

        Menurut Charles.A Harper (2006) Pengujian adalah proses evaluasi atau 

pemeriksaan yang dilakukan untuk memastikan bahwa suatu produk, material, atau 

sistem memenuhi standar kualitas atau spesifikasi yang telah ditetapkan. Pengujian 

bisa dilakukan dalam berbagai bidang, termasuk teknik, manufaktur, sains, teknologi, 

dan kesehatan, dengan tujuan yang berbeda-beda, seperti menjamin keamanan, 

kualitas, performa, atau kepatuhan terhadap regulasi. Pengujian merupakan langkah 

penting dalam siklus pengembangan produk, produksi, dan pemeliharaan, untuk 

memastikan kualitas, keamanan, dan kinerja optimal dari suatu produk atau sistem 

sebelum digunakan oleh konsumen atau diterapkan dalam skala yang lebih besar. 

       Meski peleburan plastik adalah solusi, prosesnya tidak selalu mudah Tidak 

semua jenis plastik dapat dilelehkan dan didaur ulang dengan cara yang sama, dan 

proses ini membutuhkan energi yang signifikan. "Pengujian dalam peleburan sampah 

plastik mengajarkan kita bahwa tidak ada solusi tunggal setiap jenis plastik 

memerlukan pendekatan yang berbeda.  

        HDPE (High Density Polyethylene) adalah pilihan plastik yang kuat untuk 

produk yang membutuhkan ketahanan, tapi jangan lupa bahwa daur ulangnya sangat 
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penting,Setiap jenis plastik memiliki kegunaan dan manfaat unik, tetapi juga 

tantangan terkait dengan daur ulang dan dampaknya terhadap lingkungan. oleh karena 

itu, penting untuk memahami karakteristik masing-masing jenis plastik dan 

mendukung upaya untuk meningkatkan praktik daur ulang dan pengurangan 

penggunaan plastik sekali pakai.    

Plastik dan menjadikan olahan yang dapat di ciptakan menjadi produk baru 

(paving block). Plastik dimasukkan kedalam corong pada bagian atas mesin dan 

bertemu dengan mata pengaduk yang terdapat di bagian dalam tabung pelebur 

sampah plastik, kemudian plastik dipanaskan menggunakan kompor yang terdapat 

pada bagian bawah tabung sehingga panas yang di hasil kan dapat membuat plastik 

melebur dan menjadi cairan di dalam tabung. kemudian hasil dari proses peleburan di 

keluarkan melalui corong pada bagian bawah tabung .Berdasarkan latar belakang 

diatas, penulis melakukan perancangan dengan judul “PENGUJIAN 

FUNGSIONALITAS MESIN PELEBUR SAMPAH PLASTIK KAPASITAS 25 

KG/JAM”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada pengeujian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengujian fungsionalitas mesin pelebur sampah plastik 

kapasitas 25 kg/jam 

2. Bagaimana hasil pengujian fungsionalitas mesin pelebur sampah plastik 

kapasitas 25 kg/jam 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada pengujian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengujian fungsionalitas mesin pelebur sampah 

plastik kapasitas 25 kg/jam. 

2. Untuk mengetehahui hasil pengujian fungsionalitas mesin pelebur sampah 

plastik kapasitas 25 kg/jam. 

1.4    Manfaat Penelitian 

         Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

kepada semua pihak terkait. 

A. Bagi Mahasiswa 

1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Ahli Madya (D3) Teknik 

Mesin Politeknik Raflesia Rejang Lebong. 

2. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diterima selama 

dibangku kuliah. 

3. Meningkatkan daya kreatifitas, inovasi, dan keahlian mahasiswa. 

4. Menambah pengetahuan tentang cara merancang, memodifikasi, dan 

menciptakan suatu karya teknologi. 

5. Sebagai proses pembentukan karakter kerja mahasiswa dalam 

menghadapi persaingan kerja. 
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B. Bagi pihak Politeknik Raflesia 

1. Menambah pembendaharaan mesin yang sudah ada. 

2. Mengetahui pengetahuan para peserta didiknya. 

3. Sebagai bahan kajian kuliah di Jurusan Teknik Mesin Politeknik 

Raflesia Rejang Lebong. 

C. Bagi Masyarakat 

1. Mengetahui mesin pelebur sampah plastik yang berguna bagi 

masyarakat cepat dan efisien. 

2. Memacu masyarakat untuk berfikir serta menggunakan alat dan bahan 

yang ada menjadi sesuatu yang berguna dan berharga. 

3. Memperkenalkan kepada masyarakat tentang perkembangan-

perkembangan teknologi. 

1.5   Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam 5         

bab dengan penjabaran sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka, berisi teori dan konsep yang diperlukan pada 

penelitian ini. Penjelasan teori, konsep, maupun perumusan dilengkapi dengan 

gambar-gambar dan ilustrasi serta penjelasan cara kerja alat-alat. 
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BAB III Meteodologi Penelitian Perencanaan pengujian mesin pelebur 

sampah plastik, berisi spesifikasi alat, skema alat, prosedur pengoprasian alat 

dan pengujian mesin. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan, berisi pengujian fungsionalitas rangka 

mesin, pengujian fungsionalitas motor listrik, pengujian gearbox, pengujian 

poros pengaduk, pengujian drum pelebur, pengujian saluran pembuangan, dan 

pengujian konsumsi energy listrik. 

BAB V Kesimpulan dan Saran merupakan bab penutup pada penelitian 

ini. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. 
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  BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

  Menurut Andrady, A. L.(2003) Sampah plastik adalah sisa material plastik 

yang telah digunakan dan dibuang. Plastik merupakan bahan sintetis atau semi-

sintetis yang dibuat dari polimer organik, dan penggunaannya yang luas dalam 

kehidupan sehari-hari dari kemasan makanan hingga produk industry 

menyebabkan akumulasi sampah yang signifikan. Karena sifatnya yang tahan 

lama dan tidak mudah terurai secara alami, sampah plastik menimbulkan masalah 

lingkungan yang serius, terutama ketika berakhir di lautan atau tempat 

pembuangan akhir tanpa proses daur ulang yang memadai. Plastik sekali pakai 

mungkin terlihat kecil, tetapi dalam jumlah besar, mereka menjadi beban. 

  Sampah plastik adalah masalah yang mendesak dan memerlukan kesadaran 

serta tindakan kolektif untuk mengurangi dampaknya terhadap lingkungan. Upaya 

daur ulang, pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, dan pengelolaan limbah 

yang lebih baik adalah langkah-langkah penting dalam menangani masalah ini. 

Mengabaikan sampah plastik hari ini adalah mewariskan masalah lingkungan 

yang jauh lebih besar kepada generasi mendatang. 
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2.2 Metode Penelitian  

        Menurut Sugiyono(2017), Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan 

penelitian yang digunakan untuk menguji teori-teori atau hipotesis dengan cara 

mengukur variabel-variabel yang terlibat dan menganalisis data numerik (angka) 

menggunakan teknik statistic mengintegrasikan elemen kualitatif dan kuantitatif 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif dan holistik mengenai 

fenomena yang diteliti. Misalnya, survei dapat digunakan untuk mengumpulkan 

data kuantitatif, sementara wawancara mendalam dapat memberikan wawasan 

kualitatif tambahan. 

2. 3 Konsep dan Teori Yang Mendukung 

                   Menurut Barringer, H.P (1996) pengujian fungsionalitas adalah proses 

evaluasi untuk memastikan bahwa mesin bekerja sesuai dengan spesifikasi yang 

dirancang, terutama dalam hal kapasitas dan efisiensi operasional. Aspek yang 

diuji meliputi kecepatan pemrosesan, konsistensi output, konsumsi energi, dan 

ketahanan mesin terhadap beban kerja selama periode tertentu proses dalam 

pengujian perangkat yang bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi atau sistem 

berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan persyaratan yang telah ditetapkan. 

Pengujian ini berfokus pada aspek-aspek fungsional dari perangkat lunak, seperti 

kemampuan untuk menjalankan fitur dan fungsi yang diinginkan oleh pengguna. 

 

 

 



8 

 

2. 4 Mesin pelebur sampah plastik  

        Menurut Charles.A Harper (2006) mesin pelebur sampah plastik adalah 

secara umumnya alat yang dirancang untuk mengolah plastik bekas menjadi 

bahan yang bisa digunakan kembali atau diproses lebih lanjut. mesin ini 

memainkan peran penting dalam daur ulang plastik dengan cara mengubah plastik 

padat menjadi bentuk cair atau semi-cair yang lebih mudah diproses untuk 

mengolah dan mencairkan plastik bekas agar dapat didaur ulang atau diproses 

lebih lanjut. mesin ini berfungsi untuk mengubah sampah plastik yang tidak 

terpakai menjadi bahan yang lebih mudah dikelola dan dimanfaatkan kembali 

dengan penggerak  menggunakan motor listik; 1650 RPM; 370 watt. motor listrik 

dapat  dilihat pada gambar. 

 

Gambar 2.1 Motor listrik 

Sumber : Hammond, P. (2004). 

 

2.5 Pengujian Mesin Pelebur Sampah Plastik 

       Menurut David A. H. Goss (2007) mesin pelebur sampah plastik adalah 

peralatan yang dirancang untuk mencairkan plastik bekas sehingga dapat didaur 
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ulang atau digunakan kembali dalam bentuk baru. mesin ini memainkan peran 

kunci dalam proses daur ulang plastik dengan mengubah plastik bekas menjadi 

bahan yang dapat diproses lebih lanjut. proses evaluasi untuk memastikan bahwa 

mesin tersebut berfungsi dengan baik, aman, dan efisien dalam mengolah plastik 

bekas. Pengujian ini penting untuk memverifikasi performa mesin dan 

memastikan bahwa mesin memenuhi spesifikasi teknis dan standar kualitas yang 

diinginkan. 

 

 2.6 Sampah plastik 

       Menurut Thompson et al. (2004) sampah plastik adalah sisa material plastik 

yang telah digunakan dan dibuang. plastik merupakan bahan sintetis atau semi-

sintetis yang dibuat dari polimer organik, dan penggunaannya yang luas dalam 

kehidupan sehari-hari dari kemasan makanan hingga produk industry 

menyebabkan akumulasi sampah yang signifikan. karena sifatnya yang tahan lama 

dan tidak mudah terurai secara alami, sampah plastik menimbulkan masalah 

materi plastik yang telah digunakan dan dibuang, dan kini menjadi limbah yang 

perlu dikelolaSampah plastik dapat  dilihat pada gambar. 

 

Gambar 2.2 Sampah plastik 

                                 Sumber : Swan, S.H. (2009) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain penelitian  

     Menurut Creswell, J. W. (2014) Desain penelitian adalah kerangka kerja yang 

menentukan struktur dan metodologi penelitian untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Ini mencakup keputusan tentang bagaimana data akan dikumpulkan, 

diolah, dan dianalisis. Desain penelitian membantu memastikan bahwa penelitian 

dilakukan secara sistematis, valid, dan reliabel. Ada berbagai jenis desain penelitian, 

termasuk eksperimen, survei, studi kasus, dan studi longitudinal. Pemilihan desain 

yang tepat bergantung pada tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, dan jenis data 

yang dibutuhkan. 

3.2 Diagram alir pengujian  

       Menurut Snyder, C. (2017) Diagram alir (flowchart) adalah representasi grafis 

dari langkah-langkah dan keputusan dalam suatu proses atau sistem. Diagram ini 

menggunakan simbol standar untuk menggambarkan berbagai elemen proses, seperti 

langkah-langkah, keputusan, dan alur kerja. Setiap simbol mewakili jenis informasi 

tertentu: misalnya, kotak digunakan untuk langkah atau kegiatan, berlian untuk 

keputusan, dan panah untuk menunjukkan alur proses. Diagram alir membantu 
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memvisualisasikan dan memahami proses kompleks dengan cara yang jelas dan 

terstruktur, memungkinkan analisis dan perbaikan proses.  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Pengujian 

Sumber : Dokumen Pribadi 

       Diagram alir pengujian adalah representasi grafis yang menggambarkan langkah-

langkah dan keputusan yang terlibat dalam proses pengujian perangkat lunak atau 

sistem. Tujuan utama dari diagram alir pengujian adalah untuk memvisualisasikan 

alur proses pengujian dari awal hingga akhir, termasuk langkah-langkah pengujian, 

keputusan yang harus diambil, dan hasil yang diharapkan. Diagram ini membantu tim 

Mulai 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Pengujian Alat 

Hasil 

Gagal 

Berhasil 

Selesai 
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penguji memahami proses secara menyeluruh dan memastikan bahwa semua skenario 

pengujian telah diperhitungkan. 

3.3 Mesin pelebur sampah plastik 

       Mesin pelebur sampah plastik memiliki kriteria desain yang harus dipenuhi agar 

mesin dapat beroperasi. Gambar 3.2 merupakan produk mesin pelebur sampah 

plastik. Perencanaan spesifikasi produk dilakukan untuk menjamin produk dapat 

berfungsi sesuai rencana.  

 

Gambar 3.2 Mesin Pelebur Sampah Plastik 

Sumber : (Dokumen Pribadi) 
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Spesifikasi produk mesin pelebur sampah plastik dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Spesifikasi Mesin Pelebur Sampah Plastik 

Spesifikasi 

Model PRF-2301 

Dimensi 685 x 570 x 1073 (mm) 

Rangka Hollow Steel 3535 

Motor Penggerak  Motor Listrik; 1650 RPM; 370 W  

Gearbox Speed Reducer Gearbox WPA 50; Ratio 30 

Putaran Poros Pengaduk 55 RPM 

Kapasitas Drum 25 kg 

Pemanas  Kompor Rinnai TL 289 RI 

 

3.4 Rancangan pengujian 

       Mesin pelebur sampah plastik berfungsi untuk mengolah sampah plastic dengan 

cara dileburkan dengan pemanas. Jenis sampah yang dapat diproses menggunakan 

mesin ini yaitu HDPE, dan lain-lain. 

       Mesin pelebur sampah plastik beroperasi dengan memanaskan sampah plastik 

hingga titik lebur pemanasan pada drum peleburan. Sumber panas diperoleh dari 

kompor pemanas. Sampah plastik yang mulai mencapai titik lebur akan diaduk 

menggunakan poros pengaduk. Pemutaran poros pengaduk menggunakan motor 

listrik. Motor listrik dihubungkan dengan gearbox untuk menurunkan putaran rotasi 
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poros. Selain itu, penggunaan mekanisme gearbox ini juga untuk meningkatkan torsi 

pemutaran pada poros output gearbox. Gearbox selanjutnya dihubungkan dengan 

poros pengaduk. Mekanisme untuk menghubungkan poros motor listrik-gearbox dan 

gearbox-poros pengaduk menggunakan kopling flange. 

Sampah plastik yang telah melebur sesuai perencanaan selanjutnya dialirkan 

melalui saluran keluaran untuk menuju cetakan paving block. Rancangan mesin 

pelebur sampah plastik dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Rancangan Mesin Pelebur Sampah Plastik 

Sumber : (Dokumen Pribadi) 

        Mesin pelebur sampah plastik memiliki komponen penyusun yaitu rangka, 

motor listrik, gearbox, kopling flange, poros pengaduk, tutup drum pelebur, slider 

tutup drum, drum pelebur, kompor pemanas, cover belakang, cover kiri dan cover 

kanan. Skema mesin pelebur sampah plastik dapat dilihat pada Gambar 3.4 
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Gambar 3.4 Skema Mesin Pelebur Sampah PLastik 

Keterangan: 

1   = Rangka 

2   = Motor Listrik 

3   = Gearbox 

4   = Kopling Flange 

5   = Poros Pengaduk 

6   = Tutup Drum Pelebur 

7   = Slider Tutup Drum 

8   = Drum Pelebur 

9   = Kompor Pemanas 

10 = Cover Belakang 

11 = Cover Kiri 

12 = Cover Kanan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Alat Dan Bahan 

Alat yang dibutuhkan dalam pengujian mesin pelebur sampah plastik dapat dilihat 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Alat pada Proses Pengujian  

No. Nama 

Alat 

Keterangan Foto 

1. Mesin 

Pelebur 

Sampah 

Plastik 

- Objek alat 

yang diuji 
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No. Nama 

Alat 

Keterangan Foto 

2. Telepon 

Genggam 

- Perangkat 

untuk 

mencatat 

durasi 

peleburan 

sampah 

plastik 

- Perangkat 

untuk 

mendokum

entasikan 

alat. 

 

3. Energi 

Meter 

- Perangkat 

untuk 

mengukur 

konsumsi 

energi 

listrik pada 

mesin 

pelebur 

sampah 

plastik  
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4. Saklar 
- Saklar 

dapat 

memutus 

atau 

menghubu

ngkan arus 

listrik, 

memungki

nkan 

pengguna 

untuk 

menghidup

kan atau 

mematikan 

perangkat 

pada 

mesin. 
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Bahan yang dibutuhkan dalam proses pengujian mesin pelebur sampah 

plastik dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Bahan pada Proses Pengujian  

No. Nama 

Alat 

Keterangan Foto 

1. Sampah 

Plastik 

- Objek 

bahan 

(sampah 

plastik) 

digunaka

n sebagai 

bahan 

baku 

pengujian 

peleburan 

sampah 

plastik. 

 

2. Oli - Oli 

berfungsi 

untuk 

bahan 

tambahan 

peleburan 

sampah 

plastik 
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3. Kompor - Kompor 

gas 

berfungsi 

untuk 

menghant

arkan 

panas 

supaya 

membant

u 

peleburan 

sampah 

plastik 

 

4. Gas - Gas 

digunaka

n sebagai 

bahan 

bakar 

untuk 

kompor, 

memung

kinkan 

proses 

dengan 

mudah 

dan 

efisien. 

 

5. Alat 

pencetak 

paving 

block 

- Alat 

pencetak 

paving 

block ini 

digunaka

n dari 

hasil 

pelebur 

sampah 

plastik.  
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4.2  Proses Pengujian Sampah Plastik 

Peleburan sampah plastik adalah proses di mana plastik didaur ulang dengan 

cara dileburkan dan dibentuk kembali menjadi produk baru. Proses peleburan 

sampah plastik melalui beberapa tahapan penting yaitu: 

1. Pengumpulan Sampah Plastik 

Sampah plastik dikumpulkan dari berbagai sumber seperti rumah tangga, 

industri, dan tempat umum. Setelah itu, sampah plastik dipilah berdasarkan 

jenis dan warnanya karena setiap jenis plastik memiliki karakteristik yang 

berbeda dan memerlukan perlakuan khusus. Proses pemilahan sampah 

plastik dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Proses Pemilihan Plastik 

Sumber : (Dokumen Pribadi) 

2. Pembersihan Sampah Plastik 

       Sampah plastik yang telah dipilah dibersihkan dari kontaminan 

seperti kotoran, label, dan bahan lainnya. Proses pembersihan ini bisa 
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melibatkan pencucian dengan air dan bahan kimia. Pembersihan sampah 

plastik dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Pembersihan Sampah Plastik 

Sumber : (Dokumen Pribadi) 

3. Peleburan Sampah Plastik 

      Serpihan plastik dimasukkan ke dalam mesin pelebur plastik yang 

memanaskan plastik hingga mencair. Suhu peleburan bervariasi tergantung 

pada jenis plastik yang diproses. polyethylene (PE) meleleh pada suhu 

sekitar 115-135°C, sedangkan polypropylene (PP) meleleh pada suhu sekitar 

160-170°C. Proses peleburan sampah plastik dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Peleburan Sampah Plastik 

Sumber : (Dokumen Pribadi) 
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4. Pembentukan 

Plastik cair yang dihasilkan dari proses peleburan kemudian dibentuk 

kembali menjadi produk baru. Proses pembentukan ini bisa melalui berbagai 

metode seperti pencetakan pada cetakan paving block. Proses pencetakan dari 

bahan lelehan plastik dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Pembentukan Paving Block 

Sumber : (Dokumen Pribadi) 

4.3  Hasil Pengujian 

Hasil dari pengujian pelebur sampah plastik dengan kapasitas 25 kg/jam 

akan bergantung pada beberapa faktor, dari hasil pengujian termasuk jenis plastik  

mencakup beberapa komponen utama yang dihasilkan dari proses tersebut. proses 

ini dimulai dengan memasukkan plastik padat ke dalam mesin pelebur yang 

kemudian dipanaskan hingga plastik meleleh secara keseluruhan, dengan 

pengujian pelebur sampah plastik kapasitas 25 kg/jam, proses pelebur plastik 

menghasilkan bahan baku baru, mengurangi volume sampah, dan memerlukan 

sistem pengelolaan yang efisien. 
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Sampah plastik dimasukkan ke dalam mesin pelebur plastik yang 

memanaskan plastik hingga mencair. Suhu peleburan bervariasi tergantung pada 

jenis plastik yang diproses. polyethylene (PE) meleleh pada suhu sekitar 115-

135°C, sedangkan polypropylene (PP) meleleh pada suhu sekitar 160-170°C. Pada 

saat proses peleburan sampah plastik, rangka sebagai dudukan komponen-

komponen mesin mampu menopang dan meredam getaran ketika mesin sedang 

beroperasi.  

 

4.4 Pembahasan  

Proses pengujian sampah plastik terdiri dari: 

1. Pengumpulan Sampah Plastik  

 Pengumpulan sampah plastik dikumpulkan dari berbagai sumber   

seperti rumah tangga, industri, dan tempat umum.  

2. Pembersihan Sampah Plastik 

      Sampah plastik yang telah dipilah dibersihkan dari kontaminan 

seperti kotoran, label, dan bahan lainnya. 

3. Peleburan Sampah Plastik 

  Serpihan plastik dimasukkan ke dalam mesin pelebur plastik yang     

memanaskan plastik hingga mencair. Suhu peleburan bervariasi  

tergantung pada jenis plastik yang diproses. polyethylene (PE) 

meleleh pada suhu sekitar 115-135°C, sedangkan polypropylene (PP) 

meleleh pada suhu sekitar 160-170°C. Proses peleburan sampah 

plastik. 
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4. Pembentukan 

       Plastik cair yang dihasilkan dari proses peleburan kemudian dibentuk      

kembali menjadi produk baru.  

Hasil pengujian dari metode yang digunakan penulis yaitu dicetak 

menjadi paving block. 
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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

           Kesimpulan yang diperoleh pada pengujian pelebur sampah plastik 

kapasitas 25 kg/jam ini yaitu sebagai berikut: 

1. Proses pengujian sampah plastik terdiri dari Pengumpulan Sampah Plastik, 

Pembersihan Sampah Plastik, Peleburan Sampah Plastik, dan Pembentukan 

hasil peleburan. 

2. Hasil pengujian dari metode yang digunakan penulis yaitu dicetak menjadi 

paving block. 

 

5.2 Saran 

      Saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Diperlukan inovasi metode pengelolahan sampah plastik supaya 

menjaga pencemaran lingkungan, mesin pelebur sampah plastik ini 

supaya berguna bagi masyarakat. 

2. Diperlukan pengembangan mesin pelebur sampah plastik agar 

menjadi efektif dan efisien pada saat pengoperasian. 
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